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BAB II 

GAMBARAN UMUM BMT FOSILATAMA 

 

2.1 Sejarah Pendirian BMT Fosilatama1  

2.1.1 Latar Belakang Pendirian 

Dari rasa keprihatinan beberapa tokoh masyarakat Banyumanik 

akan keadaan ekonomi yang terjadi secara nasional , maka dibentuklah 

suatu Lembaga Keuangan Syari’ah.  

Lembaga Keuangan ini dibentuk dengan harapan bisa 

bersentuhan langsung dengan masyarakat kelas bawah yang merasakan 

dampak krisis moneter secara nasional ini. Disamping itu belum 

adanya komitmen dari lembaga perbankan untuk menciptakan usaha 

yang lebih adil untuk lebih mensejahterakan masyarakat. Bunga Bank 

menjadi dasar operasional perbankan (konvensional) juga masih 

menjadi perdebatan dikalangan umat Islam. 

 Menyadari akan hal tersebut, timbul kesadaran untuk mencoba 

memikirkan bentuk alternatif sebagai wujud peran serta dalam 

pembangunan masyarakat. Akhirnya disepakati untuk merintis 

berdirinya BAITUL MAAL WAT- TAMWIL (BMT)  berkantor di 

Masjid Al Muhajirin, Banyumanik , Semarang. 

Tujuan yang utama adalah pengenalan Program BMT dengan 

merekrut anggota masyarakat yang mempunyai kepedulian terhadap 

                                                
1 Abstrak, Profil BMT, BMT Fosilatama Semarang, 2011, hlm. 1  
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BMT, dengan modal awal dari pendiri sebesar Rp. 15.250.000,00. 

BMT FOSILATAMA mulai beroperasi yaitu pada tanggal 5 Pebruari 

1997.  

Sejak tanggal 10 Oktober 2002 BMT berbadan Hukum 

Koperasi Simpan Pinjam yang kemudian lebih dikenal dengan nama 

“BMT FOSILATAMA” . Tahun ini menjadi awal titik balik dari  

perkembangan BMT FOSILATAMA, dibawah pengurus baru ini BMT 

FOSILATAMA dapat berkembang dengan baik, karena pengurus dan 

anggota Koperasi saling bahu membahu untuk memajukan BMT yang 

mereka cintai. anggota Koperasi yang merupakan cikal bakal 

bangkitnya BMT FOSILATAMA selanjutnya disebut sebagai Dewan 

Pendiri dari Koperasi BMT Fosilatama. 

 

2.1.2. Gambaran Singkat BMT Fosilatama2 

Setelah adanya surat edaran dari ICMI Pusat Jakarta yaitu untuk 

memfasilitasi  pembentukan BMT (Baitut Tamwil) di wilayah masing 

- masing, maka ICMI ORSAT Banyumanik pun mengambil inisiatif  

membentuk BMT di wilayah Banyumanik dan sekitarnya, bahkan 

ICMI ORSAT Banyumanik sudah mengirim peserta untuk pelatihan 

awal yang diadakan oleh PINBUK JATENG. 

Tapi pada pelaksanaannya menghadapi beberapa kendala yang  

akhirnya diputuskan untuk melibatkan beberapa unsur yang ada dalam 

                                                
2 Ibid, hlm.12 
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masyarakat di wilayah Banyumanik dan sekitarnya. Dengan adanya 

kesepakatan semua unsur  ini  maka  pada hari Jum’at Tanggal 8 

November 1996, di rumah Bapak H. Hasan Toha Putra, MBA  Jalan 

Durian Raya 27 c Banyumanik Semarang, diadakan rapat pertama kali 

membahas pembentukan BMT. Dan dilanjutkan rapat kedua pada hari 

Jum’at Tanggal 15 November 1996 di Jalan Meranti Barat IV / 225 

Semarang di rumah Bapak Slamet Nur Sangaji.  

Dilihat dari urutan kejadian ini, maka dapat dilihat bahwa ide 

awal pendirian BMT sebenarnya datang dari  ICMI ORSAT 

Banyumanik, karena adanya surat edaran  dari ICMI Pusat Jakarta 

untuk memfasilitasi pembentukan BMT  di wilayah masing – masing. 

Maka dalam  dukungannya pada pendirian BMT, ICMI ORSAT 

Banyumanik mengeluarkan surat dengan Nomor 003 / P3B / ICMI / 

IX / 1996 Tanggal 18 November 1996 tentang dukungan berdirinya 

BMT. 

Setelah beberapa kali diadakan pertemuan / Rapat maka pada 

hari Jum’at Tanggal 22 Nopember 1996 ditetapkan dan disahkan 

berdirinya Kelompok Swadaya Masyarakat BMT FOSILATAMA 

bertempat di Masjid Al Muhajirin serta diputuskan untuk  berkantor di 

Masjid Al Muhajirin Jl. Cemara Raya NO. 1 Banyumanik Semarang. 
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2.2  Visi dan Misi BMT Fosilatama3 

1.2.1. Visi  

1. Menjadi Lembaga Keuangan Syari’ah yang mengedepankan 

pada keunggulan personal, keunggulan manajemen dan 

keunggulan tekhnologi sehingga menjadi Lembaga Keuangan 

Syari’ah yang professional. 

2. Menjadi Lembaga Keuangan Syari’ah yang mengedepankan 

pada keunggulan personal, keunggulan manajemen dan 

keunggulan tekhnologi sehingga menjadi Lembaga Keuangan 

Syari’ah kepercayaan ummat. 

3. Menjadi Lembaga Keuangan Syari’ah untuk membangun 

ekonomi ummat secara professional. 

1.2.2. Misi 

1. Meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

kemajuan lingkungan kerja pada umumnya. 

2. Menumbuh kembangkan usaha produktif bagi anggota dan 

masyarakat. 

3. Bekerja secara professional, amanah, ihlas dan sesuai dengan 

kaidah syari’ah. 

 

 

 

                                                
3 Ibid, hlm. 12 
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2.3  Susunan Manajemen BMT Fosilatama 

 

a. Pengurus  

Ketua      : Drs. H. Zainal Hidayat, MA 

Sekretaris     : Djoko Tjahjono 

Bendahara     : Drs. M. Cholil 

b. Pengawas 

Ketua      : Klimi Hadiwijaya,SE 

Anggota      : Drs. Amir Syarif, BS 

Anggota      : Suyatno, Spd 

c. Dewan Syariah 

Ketua      : Drs. H.M. Zawawi 

Anggota      : M. Rais AS, BA 

Anggota      : Drs. Abdul Wahab, SY 

d. Pengelola 

Manajer Pusat     : Budi Harjo, SH 

Accounting/Kabag. Operasional   : Dewi Haryanti 

Marketing Lending   : Sungkono 

Marketing Funding    : Sukino 

Administrasi Pembiayaan   : Tri Rahayu 

Teller Pusat     : Nurmalia Handayani, SE 

Manajer Cabang     : Purwanto, Sos 

Administrasi Pembiayaan   : Nirwanah, Sag 
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Teller      : Nanik Lestari 

Marketing Funding    : Eko Rudiyono 

 

2.4 Struktur Organisasi4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
4 Ibid, hlm. 12 

    

DEWAN SYARI’AH 
 
1. Drs. HM. ZAWAWI 

2. Drs. ABDUL WAHAB 

3. ZAINAL MUHTAROM 
 

BADAN PENGURUS 
 
KETUA    : M. RAIS AS BA 

SEKRETARIS   : Drs. ZAINAL HIDAYAT .MA 

WK. SEK.    : DJOKO  TJAHYONO 

BENDAHARA   : H. AUNUR ROFIQ 
 

 

BADAN PENGAWAS 
 
1. KLIMI HADI WIJAYA SE 

2. MAHFUDZ ALI SH..Msi 
3. H CHUSNU YAZID 

BUDI HARJO, SH 

 
MANAGER 

DEWI HARYANTI 

 

PEMBUKUAN 

NIRWAMAH S.Ag 

 

KASIR/TELLER 

DIDIK PRIYATMOKO 

 

MARKETING 

SUNGKONO 

 
MARKETING 



7 
 

2.5 Produk-Produk BMT Fosilatama5 

Sistem yang digunakan oleh BMT FOSILATAMA  baik  dalam  

produk  Funding (Penghimpunan) maupun Lending (Pembiayaan) adalah 

sistem Syari’ah (Bagi Hasil). 

Produk – produk  BMT FOSILATAMA terbagi atas produk 

penghimpunan dana dan  produk penyaluran dana  kepada  para  anggota.  

 

2.5.1 Funding/Penghimpunan 

Produk  penghimpunan  dana,  yang dirancang  khusus   atas  

dasar  Syari’ah  ( dengan sistem bagi hasil ) terdiri  dari beberapa jenis 

simpanan, antara lain : 

� Si RELA (Simpanan Sukarela)  

Yaitu  Simpanan  Mudharabah  yang   penarikan   dan   

penyetorannya   dapat dilakukan setiap saat. Bagi hasil  diberikan  

setiap  bulan  atas saldo rata – rata harian dan langsung menambah 

simpanan tersebut. 

1. Keistimewaan Si RELA 

a). Bagi hasil menarik 

b). Dapat dengan leluasa dalam melakukan transaksi 

c). Bebas biaya administrasi 

 

 

                                                
5 Brosur BMT Fosilatama 
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2. Manfaat 

a). Pemanfaatan saldo yang tersimpan dipergunakan untuk 

pemberdayaan ekonomi mikro produktif  yang halal dan 

bermanfaat. 

b). Investasi jangka panjang dengan bagi hasil bersaing dengan 

sektor usaha riil. 

3.  Persyaratan 

a). Menyerahkan fotocopy 

b). Menyetorkan simpanan minimal Rp. 10.000,- yang sekaligus 

sebagai saldo minimal 

c). Setoran selanjutnya minimal Rp. 5.000 

 

� Si SUQUR 

1. Keistimewaan Si SUQUR 

a). Bagi hasil kompetitif 

b). Bebas biaya administrasi 

c). Mendapat souvenir cantik 

2. Manfaat 

a). Dapat melaksanakan ibadah qurban dengan rencana, mudah 

dan murah (hanya dengan Rp. 100.000,-/ bln. 7 anggota 

dapat berqurban seekor sapi setiap bulan). 

b). Saldo yang tersimpan dipergunakan untuk pemberdayaan 

ekonomi ummat. 
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c). Menjaga niat suci ibadah qurban karena simpanan hanya 

dapat diambil apabila akan dipergunakan. 

3. Persyaratan 

a). Menyerahkan fotocopy identitas diri. 

b). Menyetor simpanan minimal Rp. 100.000,- yang sekaligus 

sebagai saldo minimal. 

 

� Si SUKA  

Yaitu produk simpanan yang berguna  untuk  investasi 

jangka panjang, dengan jangka waktu yang beragam, yaitu 6 bulan 

dan 12 bulan. 

1. Keistimewaan Si SUKA 

a). Bagi hasil kompetitif 

b). Bebas biaya administrasi 

c). Dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan 

d). Mendapat souvenir cantik 

2. Manfaat 

a). Ikut berperan dalam pemberdayaan ekonomi mikro 

produktif yang halal karena jaminan pemanfaatan atas saldo 

simpanan. 

b). Sarana investasi jangka pendek sebelum digunakan untuk 

pengembangan usaha. 
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c). Pilihan Jangka Waktu 

Jangka Waktu Si SUKA Nisbah (%) 

6 Bulan 45: 55 

12 Bulan 50: 50 

 

� Si MAPAN (Simpanan Masa Depan) 

Adalah Simpanan Masa Depan dengan akad Wadi’ah Yad 

amanah yang bertujuan untuk membantu anggota mewujudkan 

cita-citanya, sekolah anak, persiapan pernikahan, pensiun, umroh, 

kepemilikan rumah, dll. 

1. Keistimewaan Si MAPAN 

a). Jangka waktu dan penggunaan simpanan sesuai keinginan 

anggota 

b). Besarnya setoran simpanan sesuai kemampuan anggota 

c). Mendapatkan bagi hasil setiap bulan 

d). Bebas biaya administrasi 

e). Konsultasi perencanaan 

f). Mendapat souvenir cantik 

2. Manfaat 

a). Ikut berperan dalam pemberdayaan ekonomi mikro 

produktif yang halal karena jaminan pemanfaatan atas 

saldo simpanan. 
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b).  Sarana investasi jangka panjang sebelum digunakan untuk 

mewujudkan cita-cita. 

 

� Si ZAWA 

Adalah Simpanan Ziarah dan Wisata yang dipersiapkan 

untuk sarana wisata keluarga dan ziarah Auliya’ secara bersama 

(jama’ah) maupun keluarga. 

1. Keistimewaan Si ZAWA  

a). Jangka waktu dan penggunan simpanan sesuai keinginan 

anggota 

b). Besarnya setoran simpanan tergantung tujuan 

c). Bagi hasil yang digunakan untuk ziarah dan wisata 

d). Bebas biaya administrasi 

e). Mendapat souvenir cantik 

f). 2 tahun simpanan kembali tanpa potongan apapun 

2. Manfaat 

a). Ikut berperan dalam pemberdayaan ekonomi mikro 

produktif yang halal karena jaminan pemanfaatan saldo 

simpanan. 

b).  Sarana investasi jangka panjang sebelum digunakan untuk 

mewujudkan cita-cita berwisata hati. 
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� Sertifikat Simpanan Sukarela 

Yaitu sertifikat tanda kepemilikan  Penyertaan  Modal  

bernominal  antara Rp 250.000,- sampai dengan Rp. 1.000.000,- 

yang akan mendapat bagi  hasil atas laba tahunan BMT 

FOSILATAMA. 

 

� Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib 

Merupakan   dana   atas   keanggotaan  di  tingkat  

Koperasi.  Penempatan  ini memiliki akad Musyarakah ( akad 

Penyertaan ) yang  berlaku  atasnya  segala ketentuan dan resiko 

penempatan modal pada Koperasi. 

 

� Modal Penyertaan  

Adalah simpanan khusus anggota yang bertujuan untuk 

penguatan modal BMT dan berhak atas bagian SHU sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

1. Keistimewaan Modal Penyertaan 

a). SHU menarik 

Maksudnya adalah SHU (Sisa Hasil Usaha) diperoleh setiap 

tahun selama modal penyertaan belum diambil. 

b). Investasi Jangka Panjang  

Maksudnya adalah simpanan ini bisa menjadi investasi 

untuk masa depan. 
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c). Dapat dipindah tangankan 

Maksudnya adalah simpanan ini bisa dipindah tangankan 

atau diwariskan kepada ahli warisnya jika pemilik 

meninggal. 

d). Dapat dipergunakan sebagai jaminan pembiayaan 

Maksudnya adalah nasabah yang mengajukan pembiayaan 

tidak memberikan jaminan baik berupa BKBP maupun 

sertifikat tetapi nasabah mempunyai modal penyertaan maka 

bisa dipergunakan  untuk jaminan. 

e). Mendapat souvenir cantik 

2. Manfaat 

a). Ikut berperan dalam pemberdayaan ekonomi mikro 

produktif yang halal karena jaminan pemanfaatan atas 

saldo simpanan. 

b). Sarana investasi jangka panjang yang dapat diwariskan 

sekaligus sebagai bagian pemilik BMT FOSILATAMA. 

 

2.5.2. Lending/Pembiayaan 

a. Pembiayaan Murabahah (MBA) 

Yaitu pembiayaan yang diberikan untuk pembelian suatau 

barang yang diperlukan anggota. Anggota membayar secara 

tangguh/angsur sesuai waktu yang disepakati, dengan terlebih 
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dahulu anggota sepakat akan margin/keuntungan terhadap 

koperasi. 

b. Pembiayaan Mudharabah (MDA) 

Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota, dengan 

semua modal yang berasal dari pihak BMT dan pembagian 

keuntungan yang diperoleh anggota disepakati diawal. 

c. Pembiayaan Musyarakah (MSA) 

Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota untuk kerja 

sama saling memupuk modal.  

d. Pembiayaan Al-Ijarah (AI) 

Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota dalam hal 

pembiayaaan sewa beli rumah, toko, mobil, rehab rumah, dll. 

e. Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil (BBA) 

Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota dengan cara 

jual beli yang dibayar secara mengangsur. 

f. Paras 

Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota untuk 

pembiayaan anggota Rumah Sehat. 

g. Qordhul Hasan 

Yaitu pembiayaan yang diberikan kepada anggota untuk 

kebajikan. 

 

 


